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ABSTRAK : Secara sederhany banjir dapat di definisikan sebagai luapan air di dalam jumlah
besar. Penycbab banjir mencakup cursh hujan yang tinggi, permukan tanah lebih rendah
dibandingkan muka air sungai atau laut, wilaysh terletak pada suatu cekungan vang di kelilingi
perbukitan dengan sedikit resapan air, HEC-RAS merupakan model suatu dimensi aliran
permanen maupun tak permanen. Tujusn penclitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar
debit. banjir rencuna menggunakan HSS Nakayasu, HSS Snyder, HSS ITB-1 pada sungai
Lekopancing. Dan untuk meagetahui kapasitas penmmpang sungui Lekopancing menggunakan
software HEC-RAS! Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Jadi
datn kuantitatif merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan cora atau
teknik statistik. Dari hasil analisis hidrolozi pada penampang sungai untuk HSS Nakayasu debit
banjir tertinget yaitu pada Q 200 devgan debii 3329,52 m3/detik pada jam 2:45, untuk HSS ITB-1
debit maksimal di (0 200 dengan nilai 3097.37 m3/detik pada jam 5:748, dan untuk HSS Snyder
dehitnya di O 200 dengan nilai 3345.04 m3/detik pada jum 6:29. Untuk kopasitas peaampang
sungai yang dililtung menggunakun HEC-RAS hasilnya terdapat hanyak titik sungai mengalami
luapan dui ada juga schagiun yang aman.
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ABSTRACT : i simple terms, flooding can be defined as the overflon of water in e quantities. The coveses
o flouding inciude high rangal. the grovnd surface i lower than the river or sea weter level, the area is ocuted
i 1 basin sarounded by hills with lile water infifration. HEC-RAS & a modk! of & permanent or non-
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dapr in the Avers (o be stdied . The prrpose of Hiis stidy was fo deiermine Lo mech the planned flood
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secoond eupaciy of the Lekopancing rier wing the HEC-RAS soffware. The method sed in this mad is
quentitciive ethod. So quantitative deat i data tha has a tendency to b mears or statisical fechviigues. From
the resulte of the hyarological analysis on b river.for HSS Nakayau the highes fhood discharye is at O 200 with
a dischu e of 312952 mitsecond at 245 hours, for HSS TTB-1 the mainmam soharge is at ( 200 with vafue (f
097,37 A becamed at 5. 748, anc for HSS Snyder the dischoryz is at O 200t a vale of 334504 m3second at
6:29 For i crass-seciional eapacity of the river, which 5 caleulated wstg HEC-RAS, te results show thar
gy poing «f thi: river expericrice overflow and some are sqfe.
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